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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Tata Tertib Perpustakaan Terhadap Pola
Perilaku Pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas tata
tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, serta bagaimanakah pengaruh
tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas tata tertib UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh serta untuk
mengetahui pengaruh tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku pengunjung
di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penulis menggunakan metode
penelitian kombinasi (kuantitatif dan kualitatif) dengan cara mengumpulkan data
melalui kuesioner dan observasi yang diedarkan kepada 85 pengunjung sebagai
sampel penelitian. Untuk uji Validitas dan Reliabilitas penulis gunakan validitas
isi dan reliabilitas antar penilai. Berdasarkan hasil penelitian terdapat validitas
antara instrumen dengan isi materi yang telah diberikan pada saat penerapan tata
tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry. Sedangkan reliabilitas terlihat pada jawaban
angket yang telah dinilai oleh penulis. Teknik pengolahan data dengan
menggunakan rumus sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagian besar sudah terlaksana dengan baik. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari hasil penyebaran angket di lapangan kepada
pengunjung perpustakaan UIN Ar-Raniry terihat sudah sepenuhnya merubah pola
perilaku pengguna meliputi aturan jadwal oprasional, perpustakaan, kewajiban
memiliki kartu ke anggotaan, peminjaman dan pengembalian buku bagi
pengunjung, penerapan sanksi / denda, surat bebas perpustakaan dan jumlah
peminjaman koleksi yang diberlakukan bagi seorang pemustaka. Sedangkan
diantara pola perilaku yang belum berubah meskipun telah diberlakukan tata tertib
perpustakaan, terlihat dari hasil observasi dimana masih ada pengunjung yang
membawa masuk tas, map, dan sejenisnya, membawa masuk sarung laptop,
memakai jaket ke dalam ruangan, membawa masuk buku pribadi, membawa
masuk makanan dan minuman, menggunakan KTA orang lain, mengeluarkan
buku koleksi perpustakaan.

xi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan perguruan tinggi dituntut untuk memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan dengan memerhatikan Standar Nasional Pendidikan. Dalam UU RI
No0.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan perguruan tinggi pasal 24 ayat (2),
disebutkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi memiliki koleksi, jumlah judul
maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Ketersediaan koleksi
yang ada mampu membantu pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi
terkait dengan mata kuliah yang ditempuh, sehingga wajar bila perpustakaan
perguruan tinggi disebut jantung universitas, karena tanpa perpustakaan proses

pembelajaran menjadi kurang optimal. *

Perpustakaan sebagai suatu lembaga terbuka bagi siapa saja yang
memerlukan literatur dan merupakan suatu tempat belajar seumur hidup,
pengunjung terdiri dari mahasiswa, karyawan, dosen dan masyarakat umum
semua dapat memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan untuk dibaca,

dipelajari dan dipinjam dengan mengetahui ketentuan yang berlaku.?

! Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, ( Jakarta Sugeng Seto, 2006), hal. 46.
2 Opong Sumiati, Pengantar 1lmu Perpustakaan Bahan, (Jakarta: Perpustakaan Nasional
RI, 2011), hal. 31.



Dalam memberikan layanan, pustakawan harus mampu mengangkat dan
melindungi harga diri pengunjung tanpa terhalang oleh penampilan pengunjung.
Pustakawan perlu menciptakan hubungan baik dan selalu bersikap proaktif,
memberikan sambutan lebih dahulu, menawarkan bantuan apa yang dapat
dilakukan dan mampu memberikan perasaan nyaman pengunjung sebelum

memperoleh apa yang mereka butuhkan.

Mengingat adanya perbedaan perilaku pengunjung ke perpustakaan,
perpustakaan sudah selayaknya membuat aturan-aturan tertentu untuk
meminimalisir perilaku-perilaku yang menyimpang dari pemustaka. Peraturan-
peraturan tersebut biasanya di buat dalam bentuk tata tertib yang tujuannya adalah
untuk terwujudnya layanan yang memuaskan ke dua pihak.

Tata tertib perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap
pengunjung perpustakaan memperoleh hak dan kesempatan yang sama dalam
memanfaatkan koleksi dan sarana yang tersedia, tata tertib ini berlaku bagi setiap
pengunjung perpustakaan, tanpa terkecuali. Setiap pengunjung berkewajiban
untuk mematuhi peraturan tata tertib perpustakaan. Pelanggaran tata tertib dapat
dikenakan sanksi administratif. Peraturan ini dibuat agar pengunjung
perpustakaan dapat mematuhi setiap aturan yang sudah dibuat dan
melaksanakannya, tujuannya untuk mendisiplinkan diri demi ketertiban dan
kenyamanan di perpustakaan agar pengunjung merasa nyaman ketika berkunjung

ke perpustakaan dalam memenuhi informasi yang dibutuhkan.

Agar layanan perpustakaan dapat berjalan secara efektif dan efesien, setiap

pengunjung hendaknya menaati peraturan dan tata tertib yang telah dikeluarkan



oleh perpustakaan misalnya, menjaga ketertiban, keamanan ruangan perpustakaan,

menjaga kebersihan, tidak merokok dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh ditemukan masih ada pengunjung perpustakaan yang kurang
mematuhi tata tertib yang telah ditentukan di perpustakaan. Disetiap sudut
ruangan perpustakaan telah diberikan himbauan dalam bentuk tulisan (harap
tenang) namun masih ada juga pengunjung yang melanggar peraturan tersebut.

Masih banyak ditemukan isi buku yang dicoret dan masih ada pengunjung
yang menempatkan koleksi tidak sesuai dengan peraturan yang telah di tentukan,
sehingga pengunjung lain sulit untuk mendapatkan koleksi tersebut. Meskipun
petugas perpustakaan telah menegurnya tetapi pengunjung tidak memperdulikan
teguran tersebut. kondisi ini tentu mempengaruhi ketertiban di perpustakaan
sehingga tujuan yang ingin dicapai tidak berjalan dengan lancar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku pengunjung di
UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Karena alasan diantaranya
banyak pengunjung yang tidak menaati tata tertib perpustakaan serta banyak
pengunjung yang tidak mengindahkan peraturan tata tertib di UPT. Perpustakaan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Serta penulis ingin mengetahui seberapa efektif tata
tertib perpustakaan terhadap pola perilaku pengunjung perpustakaan. Beranjak
dari permasalahan tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Tata Tertib Perpustakaan Terhadap Pola Perilaku

Pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas tata tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh ?

2. Bagaimanakah pengaruh tata tertib perpustakaan terhadap pola
perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan Penulis dalam melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui efektivitas tata tertib UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui pengaruh tata tertib perpustakaan terhadap pola
perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dalam landasan berpijak menyusun tata tertib perpustakaan ke masa

yang akan datang.



2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan positif bagi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
serta bagi pengunjung untuk menaati peraturan tata tertib dan tidak
melanggar peraturan yang sudah diterapkan di perpustakaan. Hasil
peneliti ini diharapkan sebagai bahan referensi bagi penelitian lebih
lanjut dari penelitian ini.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami
istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan istilah
sebagai berikut:
1. Efektivitas
Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan
pengguna, hasil guna atau menunjang tujuan. * efektivitas merupakan unsur
pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap
organisasi, kegiatan atau program.
Disebut efektif apabila tercapai tujuan atau pun sasaran seperti yang telah
ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat “H. Emerson” yang dikutip
“Soewarno Handayaningrat S”. yang menyatakan bahwa “Efektivitas adalah

pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.”

Menurut Yamit dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi,

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh

3
hal. 128.

M. Dahlan Al-Barry, Kamus lImiah Populer, (Yogyakarta: Arkola Surabaya, 1994),



tujuan tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, orientasinya pada keluaran

yang dihasilkan.*

Efektivitas yang penulis maksud di disini adalah pengukuran keberhasilan
tata tertib yang telah diterapkan oleh perpustakaan dalam meningkatkan kesadaran

mahasiswa untuk mentaati tata tertib yang sudah ada.
2. Tata Tertib Perpustakaan

Tata tertib berasal dari dua kata yaitu kata “tata” yang artinya susunan,
peletakan, pemasangan dan kata kedua adalah kata “tertib” yang artinya teratur,
tidak acak-acakan dan rapi. Dalam Kosa Kata Bahasa Indonesia kata “tata tertib”
mempunyai kata yang baru, tapi masih ada keterkaitan dengan arti dari kedua kata
tersebut, jadi kosa kata tata tertib artinya adalah sebuah aturan yang dibuat secara
tersusun dan teratur, sera saling berurutan, dengan tujuan semua orang yang
melaksanakan peraturan ini melakukannya sesuai aturan yang telah dibuat.

Tata tertib perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap
pengunjung perpustakaan memperoleh hak dan kesempatan yang sama dalam
memanfaatkan koleksi dan sarana yang tersedia, tata tertib ini berlaku bagi setiap
pengunjung perpustakaan, tanpa terkecuali.

Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu pasti mempunyi
kepentingan yang berbeda. Hal ini mengakibatkan banyak kepentingan individu

pasti mempunyai kepentingan yang satu sama lainnya saling bergantungan, apa

* Z.Yamit, Manajemen Produktif...73

® Lasa Hs, Kamus Pustakawan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Puplihser, 2009),
hal. 334.



bila tidak diatur maka akan menimbulkan suatu kekacauan. Oleh karena itu, maka
perlu diciptakan suatu aturan atau tata tertib. Banyak kalangan menjadikannya
sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitan, rekreasi,
pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa

lainnya.

3. Pola Perilaku Pengunjung
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsagan atau
lingkungan. ® Dalam komunikasi dengan pengunjung, pustakawan perlu
mempelajari seluk beluk perilaku pengunjung sebagai wujud dari seluruh aktivitas
jiwa manusia itu sendiri. Agar pustakawan berhasil menganalisis perilaku
pengunjung, perlu dipikirkan sebelumnya, siapa pengunjung dan apa yang

menjadi kebutuhan mereka, serta kapan dibutuhkan.

Pola perilaku yang dimaksudkan penulis adalah tingkah laku pengunjung
yang bersifat positif maupun bersifat negatif yang datang ke perpustakaan. pola
perilaku pengunjung bisa dilihat ketika berinteraksi dengan pustakawan dan

pengunjung lainnya.

® Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke empat, Departemen Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Gramidia Pustaka Utama, 2008), hal. 1056.
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka dan Landasan Teori

Kajian pustaka sangat penting dilakukan dalam penulisan skripsi, tesis dan
disertasi. Namun, penulisan skripsi, kajian pustaka hanya menggambarkan

keterkaitan antara penelitian yang dibuat dengan penelitian-penelitian yang lain.*

Setiap perpustakaan harus menerapkan peraturan tata tertib perpustakaan.
Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang tata tertib di perpustakaan.
Namun disini penulis hanya mengambil beberapa karya yang sama atau hampir

sama dengan yang penulis maksudkan.

Penelitian pertama dilakukan oleh Rahmiyati dengan topik “Tata Tertib
Pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh dan Berkaitan Dengan Tingkat
Kedisiplinan Penggunanya.” dilakukan pada tahun 2014. Jenis penelitiannya
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa para pemustaka sudah disiplin dalam hal pengembalian buku
koleksi. Hal ini terjadi sejak di berlakukan kembali sistem denda oleh pihak
Badan Arsip Aceh. Sedangkan dalam hal penempatan buku di rak, tingkat
kedisiplinan pemustaka masih rendah dikarenakan alasan yang berbeda-beda,

diantaranya: lupa koleksi rak karena tidak tahu tentang nomor Klasifikasi, koleksi

1

Tim IAIN Ar-Raniry, Panduan Karya Tulis limiah,(Skripsi, Tesis, Disertasi),(Banda
Aceh Ar-Raniry Press, 2013), Hal. 15.



rak terlalu jauh sehingga pemustaka merasa malas untuk meletakkan koleksi di
tempat semula dan kurangnya koleksi yang dibutuhkan sehingga pemustaka
sengaja menyembunyikan koleksi tersebut di rak yang kurang diminati oleh

pemustaka lain.

Tika Ardiani juga pernah melakukan penelitian dengan judul “ Efektivitas
Tata Tertib Sekolah Dalam Rangka Penegakan Disiplin Siswa SMA Negeri Di
Kota Malang.” pada tahun 2010. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode “kualitatif deskriptif”’. Sumber data penelitian di peroleh dari

penanggung jawab tata tertib di lokasi penelitian. Fokus yang diambil lebih

kepada pelanggaran tata tertib peraturan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa latar belakang dibentuknya tata tertib sekolah untuk memberikan
kenyamanan dalam lingkungan sekolah, agar siswa tidak bertindak semaunya
sendiri, agar siswa disiplin terutama di lingkungan sekolah, mengatur ketertiban
siswa dalam proses belajar mengajar guna mencapai mutu pembelajaran yang

optimal 3

Beberapa karya ilmiah di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan khususnya pada masalah “tata tertib”. Sedangkan
perbedaannya yaitu mengenai objek dan tempat yang diteliti. Penelitian yang akan

peneliti lakukan lebih memfokuskan pada efektivitas tata tertib perpustakaan

2 Rahmiyati, “Tata Tertib Pada Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh Dan Berkaitan
Dengan Tingkat Kedsiplinan Penggunanya”. Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry,2014)

® Tika Ardiani, “Efektivitas Tata Tertib Seckolah Dalam Rangka Penegakan Disiplin
Siswa SMA Negeri di kota Malang, Perpustakaan Digital, Skripsi, vol 01, (2010). Diakses melalui
http://library.um.ac.id Universitas Negeri Malang. Pada tanggal 20 Desember 2016.



terhadap pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh.

B. Efektivitas Tata Tertib Perpustakaan

1. Tata Tertib Perpustakaan

Efektivitas adalah kualitas pelayanan informasi suatu perpustakaan sulit
diketahui dengan pasti karena belum adanya standar yang disepakati dalam
pelayanan mutu dan fungsinya. Sarana evaluasi yang ada, masih dianggap belum
mampu mencerminkan masalah yang ada baik secara kualitatif maupun secara

kuantitatif.*

Dilihat dari pengertian efektivitas di atas maka layanan efektif adalah
apabila layanan tersebut dapat memberi kepuasan atau memenuhi harapan
pengunjung. Efektivitas digunakan untuk mengukur hubungan antara hasil dari
suatu pekerjaan dengan tujuan atau target yang telah ditetapkan. Efektivitas
berfokus pada hasil yang dicapai atau suatu kegiatan dinilai efektif apabila hasil

yang dicapai bisa memenuhi tujuan yang diharapkan.

Menurut Agung Kurniawan dalam bukunya Transformasi Pelayanan
Publik mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: “Efektivitas adalah

kemampuan melaksanakan tugas, fugsi (oprasi kegiatan program atau misi) dari

* Lasa Hs, Kamus Pustakawan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Puplihser, 2009),
Hal. 73-74.
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pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketengangan

diantara pelaksanaannya”.5

Tata tertib berarti seseorang bertanggung jawab terhadap peraturan dan
norma yang di berlakukan di lingkungan sosialnya. Peraturan bersifat mengikat
dan secara tidak langsung memberikan batasan kepada pengunjung. Bila
pengunjung nya melanggar aturan maka ia akan mendapatkan sanksi sesuai aturan
yang berlaku. Karena fungsinya sedemikian rupa, tentu saja pustaka harus
dijadikan tempat yang nyaman dan berbagai informasi yang terdapat di dalamnya

harus diakses dengan cara yang mudah.®

Tata tertib merupakan sebuah aturan yang harus dijalankan, jika sebuah
aturan dijalankan dengan penuh rasa tanggung jawab, maka akan terciptanya suatu
kondisi yang dinamis dan menimbulkan keseimbangan dalam tata kehidupan
bersama. Begitu juga sebaliknya, jika sebuah aturan tidak dijalankan dengan

disiplin atau diabaikan maka akan berdampak negatif terhadap organisasi tersebut.

Tata tertib perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap
pengunjung perpustakaan memperoleh hak dan kesempatan yang sama dalam

memanfaatkan koleksi dan sarana yang tersedia, di samping untuk menjaga

5

Hal. 109.

6

Agung Kurniawan, Tranformasi Pelayanan Publik, (Yogyakarta: Pembaharuan,2005),

Ibram Badal, Pengolahan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) Hal. 7-
8.
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keamanan dan kelestarian koleksi. Tata tertib ini berlaku bagi setiap pengunjung

perpustakaan, tanpa terkecuali.’

Agar layanan sirkulasi dan layanan refensi berjalan dengan lancar dan
teratur perlu dibuatkan peraturan berupa tata tertib sehingga dapat dijadikan
pegangan baik pengunjung maupun petugas perpustakaan di UPT. Perpustakaan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Tata tertib ini sebaiknya harus dibuat secara singkat,
jelas dan sederhana sehingga mudah dimengerti oleh semua pengunjung yang
melibatkan kepala UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dan seluruh
panitia, staf, panitia perpustakaan serta segenap petugas perpustakaan baik

karyawan maupun pegawai perpustakaan.

Dengan adanya peraturan yang telah dibuat oleh pihak perpustakaan,
selayaknya pengunjung menyadari serta mendisiplinkan diri dalam mematuhi dan
menaati peraturan yang telah dibuat oleh pihak perpustakaan dan menghargai
pengunjung yang lainnya. Seorang pengunjung seharusnya memberikan contoh
yang sangat baik bagi pengunjung yang lainnya untuk tidak melanggar peraturan
yang sudah dibuat, agar pengunjung yang lainnya tidak melakukan hal yang
sedemikian pula, untuk melanggar peraturan yang telah dibuat oleh pihak
perpustakaan,agar kiranya menjaga dan mengindahkan semua peraturan yang

telah dibuat.

" Larasati Milburga dkk, Membina Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Kanisuri,

1986), Hal. 87-88.
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2. Tujuan Tata Tertib Perpustakaan

Adapun tujuan diberlakukan tata tertib pada sebuah lembaga atau
organisasi adalah untuk memberikan pedoman dalam pembinaaan disiplin dan
kepribadian seseorang dalam bersikap dan berperilaku serta memperlancar atau
guna tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Peraturan bertujuan untuk
membekali seseorang dengan pedoman berperilaku yang disetujui dalam situasi
tertentu. Tujuan tata tertib adalah menciptakan suatu kondisi yang menunjang

terhadap kelancaran, ketertiban dan suasana yang damai dalam pembelajaran. ®

Adanya tata tertib di sebuah organisasi atau masyarakat diharapkan dapat
menjamin kehidupan yang tertib, tenang, sehingga kelangsungan hidup sosial
dapat dicapai. Tata tertib yang direalisasikan dengan tepat dan jelas serta
konsekuen serta diawasi dengan sungguh-sungguh tentunya akan memberikan
dampak terciptanya suasana masyarakat belajar yang tertib, damai, tenang dan
tentram. Peraturan dan tata tertib yang berlaku dimana pun akan tampak dengan

baik apabila keberadaannya diawasi dan dilaksanakan dengan baik.

Sehubungan dengan penjelasan di atas maka tujuan dari pemberlakuan
atau penerapan tata tertib di perpustakaan juga di peruntukkan untuk menerapkan
ketertiban antara para pengguna jasa perpustakaan sehingga dapat memberikan

kenyamanan dan keindahan perpustakaan.

8

Hal 57.

Larasati Milburga dkk, Membina Perpustakaan Sekolah,( Yogyakarta: Kanisius, 1985)
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3. Manfaat Tata Tertib Perpustakaan

Sebagai sebuah lembaga atau organisasi yang keberadaannya diperuntuk
kan untuk melayani dan memberi kepuasan kepada para penggunannya sudah
selayaknya. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerapkan beberapa
aturan atau tata tertib yang baku demi keberlangsungan nya sejak diberlakukannya

pada tahun 2014.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, juga pada dasarnya telah
memiliki aturan-aturan atau tata tertib sendiri untuk mengatur berbagai aktivitas
para pustakawan dalam bekerja. Tata tertib yang dibuat oleh perpustakaan di
pertunjukan untuk mengatur tata cara peminjaman, pengembalian, pelayanan,

pengolahan dalam perpustakaan.

Sheila Ritchie, seorang ahli psikolog mengutib dalam buku Pawit M.

13

Yusup, juga mengatakan bahwa “ manfaat perpustakaan bersifat sosial pada
hakikatnya adalah untuk memanfaatan bagi setiap pengunjung Yyang
membutuhkannya”. Contoh nyata adalah perpustakaan perguruan tinggi bertujuan
melayani segenap anggota pemustaka secara umum akan informasi yang bersifat
edukatif, rekreatif dan budaya melalui penyediaan serta pemberian bahan-bahan

koleksi baik tercetak mau pun yang terekam. Setiap perpustakaan, baik itu

perpustakaan umum, perpustakaan perguruan tinggi dan lainnya, hal ini nyata
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pada sifat terbukanya setiap perpustakaan untuk dimanfaatkan oleh setiap

pemustaka yang membutuhkan informasi pelayanan perpustakaan.’

Tata tertib ini sangat penting untuk mengatur pengunjung dalam
memanfaatkan perpustakaan. Dapat kita banyangkan seandainya perpustakaan
tanpa ada tata tertib, tentu suasanya akan menjadi gaduh, terjadi kekacauan dan

koleksi akan berserakan dimana-mana.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerapkan beberapa peraturan

tata tertib pada tahun 2014 antara lain :

1. Hari Dan Jam Buka Pelayanan

Senin — Kamis (Pagi) Jam : 08.00-12.30 Wib
Senin — Kamis ( Siang) Jam : 14.00- 16.45 Wib
Jum’at (Pagi) Jam : 08.00-11.30 Wib
Jum’at (Siang) Jam : 14.00-16.45 Wib
Sabtu — minggu Jam : 08.00-16.00 Wib

Senin (Malam)-Jum’at ( Malam) Jam :19.30-22.30 Wib

2. Keanggotaan
Semua civitas akademika UIN Ar-Raniry dapat menjadi anggota
perpustakaan, dengan syarat :
1. Mengisi formulir keanggotaan.
2. Melampirkan slip tanda lunas spp terbaru.
3. Menyerahkan pfoto copy SK / Surat Tugas (bagi dosen dan
karyawan.
4. Membayar biaya administrasi sebesar RP.5000 (lima ribu rupiah).
5. Masa berlaku kartu anggota :
- Bagi mahasiswa 1 (satu) semester dan dapat diperpanjang
kembali.
- Bagi dosen dan karyawan berlaku selama tugas di UIN Ar-
Raniry.

°  Pawit M. Yusup, Ilmu Informasi Komunikasi, Dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), hal 398.
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3. Ketentuan Pemakai Perpustakaan

1.

2.

Mengisi daftar pengunjung elektronik / computer yang telah
disediakan.

Tidak diperkenankan membawa masuk tas, jaket, map, sarung laptop
dan payung ke dalam ruangan perpustakaan, kecuali barang-barang
berharga seperti handpone (HP), laptop, dompet, perhiasan, surat-surat
penting dsb.

Meletakkan tas di locker penitipan (barang yang berharga, jangan
disimpan di tas / locker, harap dibawa serta.

Kartu Tanda Anggota (KTA) tidak dapat dipinjamkan kepada orang
lain.

Bila kertu perpustakaan hilang, segera melapor kepada petugas
perpustakaan agar segera diganti dengan yang baru dengan membayar
biaya RP. 10.000 (sepuluh ribu rupiah).

Menjaga ketenangan dan kebersihan di dalam perpustakaan.

Tidak diperkenankan makan, minum dan merokok di dalam ruangan
perpustakaan.

Bersikap sopan dan saling menghargai sesama pengunjung
perpustakaan.

Berpakaian rapi dan islami (khusus wanita dilarang berpakaian ketat
dan pakai celana jeans).

4. Ketentuan Peminjaman Dan Pengembalian Buku

1.

2.

3.

10.

Peminjam harus ada Kartu Tanda Anggota (KTA) perpustakaan yang
masih berlaku.

Mahasiswa S1/D3 dan karyawan/i dan diberi hak meminjam buku,
maksimal 2 (dua) eks, buku selama 1 (satu) minggu.

Dosen dan Mahasiswa/i Pascasarjana diberi hak meminjam buku
maksimal 5 (lima) eks, buku selama 1 (satu) minggu.

Perpanjangan waktu peminjaman dapat dilakukan 1 (satu) kali, dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisinya.

Peminjaman wajib mengembalikan buku yang dipinjam tepat pada
waktunya, atau batas sebelum waktu habis.

Peminjaman wajib mengembalikan buku yang dipinjam tetap bersih,
utuh, tidak rusak dan tidak membuat coret-coretan.

Kondisi Reserved book (tandon) hanya diperolehkan dibaca ditempat
atau dipfoto copy.

Koleksi referensi dan koleksi terbitan berkala (majalah, koran, jurnal,
buletin, dan sebagainya) tidak bisa dipinjam untuk dibawa pulang.
Koleksi ini hanya untuk dibaca ditempat atau dipfoto copy.

Koleksi KKI (Skripsi, Tesis, Disertasi, Tugas akhir dan laporan) tidak
bisa dipinjam untuk dibawa pulang. Koleksi ini hanya dibaca ditempat
tidak boleh dipfoto copy.

Koleksi Audio Visual tidak bisa dipinjam / dibawa keluar, hanya
dipakai ditempat / diruang yang telah disediakan.
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11.

Syarat pfoto copy harus menyerahkan KTA perpustakaan, KTP atau
SIM yang masih berlaku.

5. Sanksi / Denda

1.

2.

Bila telat mengembalikan buku yang dipinjam, akan dikenakkan sanksi
RP.500 (Lima ratus rupiah) perbuku perhari.

Buku yag dipfoto copy, harus dikembalikan pada hari itu juga, jika
terlambat mengembalikan, maka dikenakkan denda RP. 1000 (Seribu
rupiah) perhari perbuku.

Membawa buku keluar secara illegal akan dikenankkan sanksi
keanggotaan.

Pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan dapat mengakibatkan
status keanggotaannya dihilangkan sehingga tidak diperbolehkan lagi
meminjam buku.

Mencuri atau merusak bukukoleksi perpustakaan, akan dicabut
keanggotaannya dan akan diserahkan kepada pihak yang berwajib.

6. Bebas Pustaka

1.

Surat bebas pustaka diberikan kepada mahasiswa yang telah
menyelesaikan studinya (yang mengikuti sidang kelulusan /
maunagasyah).

Menyerahkan / mengembalikan Kartu Tanda Anggota (KTA)
perpustakaan.

Jika tidak tersangkut pinjaman buku, maka Surat Bebas Pustaka
Segera dibuat.

Jika tersangkut pinjaman buku, maka buku tersebut harus
dikembalikan terlebih dahulu + bayar denda keterlambatan
pengembalian jika ada.

Jika buku tersebut hilang, maka harus diganti dengan buku yang
sama atau disiplin ilmunya sama, dan membayar denda
keterlambatan pengembalian buku tersebut.

7. Ketentuan Lain

1. Pengguna perpustakaan selain civitas akademika UIN Ar-Raniry
(tamu) hanya boleh membaca di tempat pfoto copy sebagaimana
ketentuan berlaku.

2. Peminjaman jumlah buku lebih dari ketentuan poin 4.2 dan 4.3 di
atas guna untuk sidang munagasyah, harus diambil satu hari
sebelum dan dikembalikan setelah sidang managasyah (Via
sirkulasi).

3. Hal-hal yang belum termuat dalam tata tertib ini akan ditentukan
kemudian.*®

% Profil Pusat Perpustakaan UPT. UIN Ar-Raniry.
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Adanya pemberlakuan tata tertib perpustakaan perpuguran tinggi dapat di
harapkan menimbulkan kecintaan pengunjung terhadap peraturan yang telah
diterapkan, menanamkan kebisaan sopan santun, menghargai pengunjung yang
lain, dapat memudahkan pengunjung dalam pengaksesan informasi, dengan
adanya peraturan yang telah diterapkan di perpustakaan. Pengunjung di harapkan
mematuhi dan menaati peraturan-peraturan yang telah diterapkan oleh

perpustakaan.

4. Fungsi Tata Tertib Perpustakaan

Dalam perpustakaan perguruan tinggi terdapat hal-hal yang dilakukan
pengunjung perpustakaan, seperti peminjaman dan pengembalian buku serta
adanya tata tertib perpustakaan. Semua itu selain mendidik pengunjung kearah
tanggung jawab juga membiasakan untuk bersikap dan bertindak secara

administratif.

Darmono, seorang ahli psikolog mengutib dalam buku Wiji Suwarno,
mengemukakan bahwan “fungsi perpustakaan juga mempunyai pengaruh
ternadap kebutuhan dan susunan ruangan yang diperlukan, karena menampung
semua aktivitas perpustakaan dengan kata lain bahwa perpustakaan-perpustakaan
yang mempunyai tujuan dan fungsi berbeda cenderung memiliki bentuk dan tata

ruang yang berbeda pula”. Tentunya pandangan ini dilihat dari kepentingan
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pemakai perpustakaan, sehingga maksud melayani pemustaka dapat dilakukan

secara optimal karena memang telah mempertimbangkan kesesuaian fungsinya.**

Setiap tata tertib perpustakaan dicantumkan sanksi- sanksi tertentu bagi
pengunjung yang melanggar larangan-larangan atau melakukan sesuatu yang tidak
diperbolehkan dalam memasuki perpustakaan UPT. UIN Ar-Raniry antara lain

sebagai barikut:

Dilarang membawa masuk tas, map dansejenisnya.

Dilarang membawa masuk sarung laptop.

Dilarang memakai jaket di dalam perpustakaan.

Dilarang membawa masuk buku pribadi, apalagi buku koleksi

perpustakaan lain, cukup buku tulis & laptop.

Dilarang membawa makanan dan minum.

Peminjaman buku tidak diproses apabila mengunakan KTA orang lain.

7. Tidak memgeluarkan buku- buku koleksi perpustakaan tanpa diproses
terlebih dahulu.

8. Tidak membuat keributan / gaduh dalam perpustakaan.*?

AN

o u

Keberadaan fungsi perpustakan yang telah dilaksanakan dan diarahkan
untuk melayani masyarakat pemakai. Pada umumnya layanan perpustakaan
bersifat sosial. Biasanya perpustakaan dibutuhkan untuk membangun dan
menyelenggarakan perpustakaan seperti untuk pengadaan koleksi, tenaga
pengelola yang mungkin diperlukan biasanya dapat terjangkau oleh pemakai

perpustakaan.™

11

Wiji suwarno, Psikologi Perpustakaan,(Jakarta: Sagung Seto, 2009), Hal 99.
2 Profil Perpustakaan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Y Sutarno Ns, Perpustakaan dan masyarakat,(Jakarta: Sagung Seto,2006), Hal. 75.
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Dengan adanya fungsi tata tertib tersebut pengunjung dapat memahami
dan mematuhi peraturan yang telah diterapkan di perpustakaan, pengunjung
seharusnya menghargai dan menghormati pengunjung yang lainnya, sama-sama
memberikan contoh yang baik bagi pengunjung, menumbuhkan keindahan dan
kecintaan terhadap perturan yang ada, menjaga lingkungan, rama-tama, sopan dan
santun terhadap sesama pengunjung, tidak melanggar peraturan yang telah

diterapkan di perpustakaan.

C. Pola Perilaku Pengunjung

1. Perilaku Pengunjung

Pengunjung perpustakaan adalah orang-orang yang datang kepada kita
dengan maksud, tujuan dan harapan tertentu serta ingin memperoleh apa yang
diinginkan dengan cara yang menyenangkan. Oleh karena itu, para petugas bidang
pelayanan diharapkan menguasai tehnik komunikasi yang sederhana, tetapi
efektif, yang akan menimbulkan saling pengertian dan saling menguntungkan

antara kedua belah pihak.

Tiap pengunjung memiliki pola perilaku masing-masing yang bersifat unik
dan berbeda dengan lainnya. Perilaku individu tidak pernah menetap tetapi selalu
bergerak, berubah dan berkembang. Dinamika pribadi dapat disebabkan oleh
unsur-unsur internal pribadi itu sendiri atau oleh pengaruh faktor-faktor di
luarnya, misalnya pengaruh lingkungan, sosial, dan hubungan antar pribadi.
Adaptasi dan penyesuaian lingkungan dapat membuat perilaku individu berubah

lebih mantap dan mapan, atau sebaliknya, adaptasi tersebut justru mengganggu
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pengunjung tersebut dan menimbulkan masalah. Perilaku pengolahan, pelaksana

dan gaya kepemimpinan sangat menentukan dalam pengendalian kualitas. **

Heider, seorang ahli psikolog mengutib dalam buku Pawit M. Yusup
mengatakan bahwa, “sebab-sebab terjadinya perilaku pada diri seseorang, serta
mencoba menjelaskan sebab orang berperilaku dan alasan mengapa orang
berperilaku seperti itu”. Tidak ada hubungannya yang pasti antara perilaku
seseorang dengan sebab yang melatarbelakanginya atau yang ditimbulkannya.
Sebab orang memiliki keunikannya sendiri, yang secara bebas berbuat sesuai

dengan keinginannya sendir.*
2. Pola perilaku Pengunjung

Respon atau tingkah laku, yaitu perbuatan atau perilaku yang dikerjakan,
baik oleh manusia atau makhluk hidup lainnya. Tingkah laku mempunyai arti
kongkrit dari jiwa, misalnya seseorang akan mudah mengingat orang lain dari segi
bagaimana orang itu berbuat, bersikap dan bagaimana orang itu merespon dari

stimulus yang diberikan.

Pola tingkah laku yang hidup dalam lingkungan masyarakat yang terbatas

kemungkinan berbeda dengan pola tingkah laku masyarakat yang lebih luas.®

" sutarno Ns, Kamus perpustakaan dan informasi, (Jakarta: Jala Permata, 2008), Hal.

150.
Y Pawit M. Yusup,llmu Informasi Komunikasi, Dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009) Hal 122-123.

' Abu ahmadi, Psikologi sosial, edisi revisi, (Jakarta: Rineka cipta,1991), Hal 2.
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Ada berbagai karakteristik sifat manusia sebagai pemakai perpustakaan

yang kita layani. Untuk membangun sebuah pelayanan yang baik, para petugas

perpustakaan wajib mengetahui sifat dan karakteristik dari pemakai perpustakaan

yang dapat Kita jumpai dan cara menghadapinya, antara lain adalah :

1.

2.

Pemakai yang pendiam dapat dihadapi dengan cara menyambut
dengan ramah tamah dan mencoba menarik perhatiannya.

Pemakai yang tidak sabar dapat diatasi dengan cara mengatakan
kepada mereka bahwa kita akan membantunya semaksimal mungkin
dan segera mungkin serta mengucapkan terima kasih dan memohon
maaf atas kediknyamanan dalam pelayanan perpustakaan.

Pemakai banyak bicara diatasi dengan cara mengenali pemakai dengan
mengucapkan salam, menawarkan bantuan dan mengalihkan perhatian
pada hal-hal yang ditawarkan dengan penjelasan yang cukup.

Pemakai yang memiliki banyak permintaan diatasi dengan cara
mengucapkan salam apabila pemakai tersebut datang ke counter Kkita,
mendengarkan permintaannya, segera memenuhi permintaan pemakai,
meminta maaf dan menyarankan alternatif lain, serta tersenyum setiap
saat meskipun kita merasa jengkel.

Pemakai yang peragu dapat diatasi dengan cara menanamkan
kepercayaan, bersikap tenang, tidak memberikan terlalu banyak pilihan
pada pemakai, mencoba mengikuti selera pemakai dan sebainya.
Pemakai yang senang membantah/mendebat dapat diatasi dengan cara
bersikap tenang, tidak menunjukan reaksi apabila pemakai tersebut
berada pada pihak yang salah, mengemukakan argumen yang masuk
akal agar pemakai menghargai kita, dan tidak boleh terpancing untuk
berdebat.

Pemakai yang lugu diatasi dengan cara menerima pemakai apa
adanya, meluangkan waktu untuk membantu dengan menanyakan
keperluannya dan melayani berdasarkan permintaan serta tidak
membohongi pemakai.

Pemakai yang siap mental diatasi dengan cara membiarkan pemakai
memilih yang disukai, tidak banyak bertanya, memuji pemakai dan
mengucapkan terimakasih atas kedatangan pemakai.

Pemakai yang curiga diatasi dengan cara mengusahakan untuk
memberikan jaminan yang baik kepada pemakai serta memberikan
kesempatan untuk menukarkan kembali yang telah diperolehnya,
jangan menunjukkan sikap seolah-olah petugas lebih unggul atau ragu-
ragu/ bimbang.
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10. Pemakai yang sombong diatasi dengan cara bersikap tenang, memuji
kedatangannya, tetap sabar menghadapi segala sikap-Nya, tidak
menanggapi terlalu bahwa pemakai tersebut perlu dihormati.!

3. Norma perilaku pengunjung

Norma menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi suatu etika
seseorang. Norma atau kaidah yaitu,” Suatu nilai yang mengatur dan memberi
pedoman atau patokan tertentu bagi setiap orang atau masyarakat untuk bersikap
dan berperilaku sesuai dengan peraturan yang telah disepakati bersama”. Patokan
atau pedoman norma merupakan standar yang harus ditaati atau dipahami. Fungsi
norma adalah untuk memberikan petunjuk kepada manusia bagaimana harus
bertindak dalam masyarakat, peraturan mana yang harus dijalankan dan peraturan

mana yang harus dihindari.

Berkaitan dengan perpustakaan, norma diartikan sebagai suatu peraturan
organisasi yang harus dipatuhi dan ditaati oleh pengunjung perpustakaan.
Peraturan tersebut bersifat mengikat dan membatasi perbuatan seseorang sebagai
pelaku dalam organisasi tersebut. Rosady Ruslan juga mengatakan bahwa, norma
atau peraturan itu dapat dipertahankan melalui sanksi-sanksi yang berupa

ancaman hukuman terhadap orang yang melanggarnya.

Dengan demikian adanya peraturan atau norma suatu pemberlakuan sanksi
sebagai koensekuensi pelanggaran motivasi seseorang dalam mamatuhi peraturan

yang ada. Pemberian hukuman merupakan upaya yang dilakukan untuk

17 Syihabuddin Qalyudi, Dasar-dasar ilmu perpustakaan dan informasi, (Jurusan ilmu
perpustakaan dan informasi fakultas adab UIN Sunan Kalijaga: yogyakarta, 2007), hal.253-254.
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memotivasi pemustaka agar lebih disiplin dalam menjalankan peraturan

perpustakaan. '8

Setiap perpustakaan pasti mempunyai peraturan masing-masing sesuai
dengan peraturan yang telah disepakati oleh pihak perpustakaan. oleh karena itu
setiap pengunjung perpustakaan wajib menaati dan memahami peraturan yang
telah diterapkanperpustakaan. Setiap pengunjung perpustakaan memiliki pola

etika yang berbeda-beda dan memiliki ke unikan tersendiri setiap pengunjung.
4. Kesadaran Etika Perilaku Pengunjung

Etika terhadap sesama manusia adalah mutlak dilakukan oleh seseorang
tanpa terbatas oleh waktu, tempat, agama dan budaya. Beretika adalah fitrah
manusia sebagai makhluk yang paling tinggi derajatnya dibandingkan dengan
makhluk lainnya. Ketinggian derajat dan martabat manusia karena etika yang
yang membentuk peradaban luhur manusia. Kalau ada manusia yang beretika
buruk, sebenarnya ia mengingkari fitrahnya sehingga seseorang hidupnya
demikian tidak akan perna menemukan kebahagian dan ketentraman yang abadi

dalam hidupnya.®

Kesadaran menunjukan suatu keadaan jiwa seseorang yaitu merupakan
titik temu dari berbagai pertimbangan sehingga diperoleh suatu keyakinan,

ketenangan, ketetapan dan keseimbangan dalam jiwa yang bersangkutan.

8 Suningan Muchdarsyah, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), Hal.146.

¥ M. Yamin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006),
Hal.343-344.
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Kesadaran diri muncul dalam jangka waktu yang lama dan dalam keadaan tenang
tidak dalam keadaan emosi. Orang dalam keadaan emosional tidak mungkin
memperoleh kesadaran. Dengan kesadarandapat diperoleh atau ditemukan

kebenaran hakiki sehingga dapat melihat dangan mata hati suatu kebathilan. 2°

Kesadaran etika juga bisa dikatakan sebagai nilai personal (personal
values). Nilai sendiri pada dasarnya merupakan “pandangan ideal yang

) . . 21
mempengaruhi cara pandang, cara berfikir, dan perilaku seseorang”.

Hal ini berhubungan erat dengan sikap dan asas pembagian tugas-
tanggung jawab dan kekuasaan. Setiap orang di perpustakaan harus sadar dan tahu
posisinya di dalam jenjang organisasi dan berusaha untuk tidak melakukan
pelanggaran. Berdasarkan prinsip-prinsip itu para pemimpin atau kepala
perpustakaan membentuk sebuah organisasi perpustakaan. Namun ada kalanya
pola organisasi itu sudah ditetapkan oleh atasan, para pelaksana tinggal
menerapkan dan menaati prinsip-prinsipnya. Untuk mempunyai gambaran yang
jelas tentang pola organisasi, untuk mempermudah menerangkannya kepada

bawahan.?

20 H.A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara,

2008), Hal.89.
2L Ermie Trisnawati Sole dan Kurniawan Saefullah, pengantar manajemen, (Jakarta:
Kencana, 2005), Hal.84.
22 gutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Sagung
Seto, 2006), Hal.132-133.
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D. Hubungan Tata Tertib Perpustakaan dan pola Perilaku Pengunjung

Perpustakaan perguruan tinggi yang tidak bisa mengikuti perkembangan
kebutuhan dan tuntutan masyarakat pengunjungnya, tentu akan gulung tikar alias
tidak laku. Perpustakaan perlu berubah ke arah yang lebih berkualitas di hampir
semua aspek dan kegiatannya. Jika sepuluh tahun yang lalu perpustakaan
perguruan tinggi belum dilengkapi dengan internet sebagai bagian dari sistem
layanannya, sekarang hal itu harus sudah ada. Jika dulu layanan perpustakaan
hanya bersifat menunggu pengunjung yang datang, sekarang hal seperti itu tidak
boleh terjadi lagi. Perpustakaan harus proaktif mencari pengunjung-pengunjung
baru. Ibarat perusahaan, target pasar harus selalu dicari, yang sudah ada
dipertahankan dan ditingkatkan kualitas layanannya, sedangkan yang belum

datang harus dicari.?

Pengunjung, anggota dan pemakai perpustakaan adalah sasaran utama
penyelenggaraan perpustakaan. O leh karena itu kehadiran anggota masyarakat
dan pemakai yang lain menjadi salah satu kunci keberhasilan perpustakaan.
unntuk menjadikan mereka sebagai ‘“segmen pasar” layanan perpustakaan
merupakan tanggung jawab bagian layanan dan promosi. Tugas tersebut tidak
mudah. Sebab masyarakat baru mau ke perpustakaan jika mereka tahu dan arti
manfaatnya, mereka membutuhkan sesuatu di perpustakaan, tertarik dengan

perpustakaan, merasa senang dengan perpustakaan dilayani dengan baik.

2 pawit M. Yusup, lImu Informasi Komunikasi, Dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), Hal 91-92.
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Jika hal-hal tersebut telah dapat dilakukan dengan baik dan masyarakat
benar-benar memperoleh nilai tambah atas keberadaan perpustakaan, maka pada
saat itu pengunjung dan pemakai perpustakaan merupakan salah satu potensi dan
kekuatan yang perlu terus terbina. Kaitannya dengan perpustakaan adalah, bahwa
masyarakat tersebut membutuhkan layanan perpustakaan, memerlukan
penambahan, pembaharuan dan peningkatan koleksi bahan pustaka. Hal semacam
itu akan dapat mendorong perpustakaan makin bertambah kekuatannya untuk

menjadi besar dan berkembang.**

Untuk mewujudkan hal tersebut, tentu saja tidak terlepas dari pola perilaku
pengunjung dalam memanfaatkan jasa dan fasilitas perpustakaan tersebut. Kita
sebagai masyarakta pengunjung perpustakaan yang selalu berintraksi dengan
pengunjung yang lain. Agar interaksi kita berjalan dengan lancar, kita perlu
menciptakan hubungan yang baik dengan pengunjung melalui pembentukan citra
diri positif berperilaku yang lebih baik lagi dan menghargai serta menaati

peraturan-peraturan yang telah diterapkan diperpustakaan.

Setiap peraturan yang telah diterapkan di Perpustakaan sangat
berhubungan erat dengan pola perilaku pengunjung, karena tanpa adanya
peraturan tata tertib perpustakaan tersebut maka perpustakaan tidak berjalan
dengan lancar, dengan adanya peraturan tersebut diharapkan bagi setiap
pengunjung perpustakaan harus menaati peraturan-peraturan yang telah di

gariskan oleh petugas perpustakaan.

** Wiji suwarno, Psikologi Perpustakaan, (jakarta: sagung seto, 2009), Hal.111-112.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian pasti memerlukan rancangan penelitian sesuai dengan
masalah penelitian, maka dalam penulisan skripsi ini penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kombinasi. Penelitian kombinasi adalah merupakan
pendekatan penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan metode
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Menurut Creswel Metode Penelitian Kualitatif
Dan Kuantitatif Dan Kombinasi mengutib dalam buku Sugiyono, mengemukakan
bahwa “metode penelitian kombinasi akan berguna bila metode penelitian
kuantitatif atau penelitian kualitatif secara sendiri-sendiri tidak cukup akurat
digunakan untuk memahami permasalahan penelitian, atau dengan menggunakan
metode kuantitatif dan kualitatif secara kombinasi akan dapat memperoleh

pemahaman yang paling baik ( bila digunakan dengan satu metode). *

Jenis penelitian kombinasi yang penulis gunakan adalah concurrent
embedded. Penelitian kombinasi jenis concurrent embedded adalah campuran
kuantitatif dan kualitatif tidak berimbang.? Penulisan menggunakan metode ini
karena pendekatan kualitatif lebih diutamakan. Sementara kuantitatif penulis

gunakan untuk memperjelas hasil.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Dan Kombinasi, ( Bandung:

Alfabeta, 2013), hal. 19

? Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Dan Kombinasi, ( Bandung:

Alfabeta, 2013), hal. 10
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada pusat UPT. Perpustakaan UIN
Ar-Raniry, beralamat di JIn. T. Nyak Arief kampus UIN Ar-Raniry, Kopelma No.
1, Darussalam-Banda Aceh. Waktu penelitian mulai pada tanggal 28 Juli s/d 03
Agustus 2017. Karena peneliti mencoba penelitian berkisar satu minggu karena
pengunjung perpustakaan setiap harinya yang mengunjungi perpustakaan di atas

200 pengunjung/harinya.

Alasan penulis mengambil lokasi penelitian di UPT. Perpustakaan
perguruan tinggi UIN Ar-Raniry Banda Aceh karena begitu banyak penggunanya
para mahasiswa dan akademika tapi terkesan masih terdapat banyak keluhan
mahasiswa dan kekecewaan pengunjung pada saat pengunjung yang lainnya tidak
mematuhi tata tertib yang telah di diterapkan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry. Dengan ini, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang
efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perikalu pengunjung di UPT.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada

teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
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melalui pengumpulan data.® Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah
keberadaannya dan masih perlu dibuktikan kenyataannya.* Jadi menjadi hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

Ha = terdapat pengaruh efektivitas antara tata tertib perpustakaan
terhadap pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

Ho = tidak terdapat pengaruh efektivitas antara tata tertib perpustakaan
terhadap pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.
Rumus hipotesis statistic :
Ho: r=0
Ha: r#0

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
topik penelitian yang memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan

diteliti.” Yang menjadi populasi adalah seluruh pengunjung yang menjadi anggota

3

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta,2008), hal. 91

* Cholid Nabuko, Metode Penelitian, ( Jakarta:Bumi Aksara,2010), hal. 28

> Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data

Skunder, ( Jakarta: Grafindo Persada, 2012). hal. 74
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perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, yang berjumlah

606 pengunjung yang masih aktif.°
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. * Sampel juga
dapat diartikan sebagai anggota populasi yang dipilih, atau dapat didefinisikan
sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu
yang diharapkan dapat mewakili populasi. ® Yang menjadi sampel dalam
penelitian ini berjumlah 85 pengunjung dari berbagai fakultas dan jurusan yang

berbeda-beda di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

E. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
keshahihan suatu instrumen. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang hendak diukur.’

Pengujian validitas penulis lakukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan validitas isi. Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan

membandingkan antara isi instrument dengan materi. *° Untuk mengukur

® Hasil wawancara dengan bapak Saifullah, S.Pd. |, Pada tanggal 26 Agustus 2016.

7 Suharsimi Arikuanto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta:
Renika Cipta, 2002), hal. 174

¥ Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif....,hal 74
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 54

10 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi ...,hal 177

9
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efektivitas tata tertib perpustakaan maka pengujian validitas isi dapat dilakukan

dengan membandingkan isi instrumen dengan materi yang diterapkan.
2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana
hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakangberung kali.!
Jenis-jenis reliabilitas diantaranya: reliabilitas tes berulang, reliabilitas antar
penilai, reliabilitas konsisten internal. Untuk mengukur reliabilitas antar penulis
memilih reliabilitas antar penilai dimana reliabilitas antar penilai melihat ukuran
reliabilitas berdasarkan konsistensi penilaian dua responden berbeda terhadap

suatu konstruk. *?
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu metode yang digunakan untuk
mendapat data yang sedang diteliti. Adapun pengumpulan data yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

' Husein Umar, Metode Riset Penelitian Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

2002), hal 97.

2" Tutorial penelitian. Diakses melalui http://tu.laporan penelitian. Com pada tanggal 27
november 2017

32


http://tu.laporan/

1. Angket

Angket daftar yang berisi ragkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah
atau bidang yang akan diteliti.’* Adapun tipe pertanyaan yang akan diajukan
adalah tipe pertanyaan tertutup. Pertanyaaan tertutup merupakan pertanyaaan yang
mengharapkan jawaban singkat dari responden untuk memilih salah satu

alternative jawaban dari setiap pertanyaan yang telah disediakan.

Pengukuran angket dilakukan dengan skala liker yaitu mengukur pola
perilaku pengunjung di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Skala
likert ini diklasifikasikan kedalam empat pilihan, yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Masing-masing
dideskripsikan sebagai berikut: Sangat setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi

skor 3, Tidak setuju (TS) diberi skor 2, Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1.

Yang peneliti lakukan dilapangan, peneliti akan menyebarkan angket
kepada responden perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dan memberikan

waktu kepada responden untuk mengisi angket peniliti.

Setelah peneliti menyebarkan angket tersebut, peneliti akan menunggu
dari responden akan mengembalikan angket tersebut. Apabila angket tersebut
tidak dikembalikan oleh responden maka peneliti akan bertanyak langsung kepada

responden apakah angket yang peneliti bagikan tersebut sudah selesai di isi atau

3 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara
2008), hal. 76.

4S. Nasution, M.A, Metode research: Penelitian ilmiah, ( Jakarta: Bumi Aksara 2011),
hal. 61.
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belum. Apabila angket yang peneliti sebarkan kepada responden telah selesai di
isi semua nya, maka peneliti akan mengumpulkan data-data tersebut untuk
mencek apakah angket tersebut ada yang hilang atau tidak, setelah peneliti
mengumpulkan data tersebut maka peneliti akan mentabulasai hasil angket
tersebut. Namun jika pada saat penelitian belum mendapatkan data dengan penuh
maka penelitian akan dilakukan kembali sampai batas waktu yang telah

ditentukan.
2. Observasi

Observasi menurut Sugiyono, yakni teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri spesifik yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar.'® Alasan
penulis mengambil teknik ini karena observasi memungkinkan penulis melihat
dan mengamati sendiri secara langsung situasi-situasi yang ada di lapangan
dengan mencatat apa-apa yang dianggap penting guna menunjang terhadap tujuan

penelitian. Hasil observasi tersebut dicatat dalam buku catatan penulis.

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipasif bersifat pasif, artinya penulis datang di tempat kegiatan
informan tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. *° Observasi dilakukan pada

pengunjung selama penelitian penulis lakukan di lapangan di UPT. Perpustakaan

> Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 145

'¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2008), hal 227
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UIN Ar-Raniry Banda Aceh sehingga memudahkan penulis untuk mengamati

perilaku pengunjung yang datang ke perpustakaan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan data
untuk menghasilkan catatan-catatan penting berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan. Di sini penulis mengumpulkan data mengenai jumlah kunjungan
pengunjung yang tersedia dalam komputer di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh serta data yang lainnya yang mendukung dalam hasil penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Sugiyono menjelaskan bahwa “analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan semuanya
dapat diinformasikan kepada orang lain”. *" Setelah semua data diperoleh melalui
hasil angket, observasi dan dokumentasi maka semua data yang diperoleh dicatat.
Untuk memudahkan dalam proses analisis data, data yang diperoleh dipilih-pilih,

tujuannya untuk menemukan makna dari setiap data yang terkumpul.

Data yang terkumpul dari penyebaran angket dianalisis dengan
menggunakan deskriptif. Data yang diperoleh ditabulasi dengan menyusun

kedalam table kemudian dihitung persentasenya, selanjutnya dianalisis dan

7" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 197.
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diintrpretasikan. Untuk menghitung persentase jawaban yang diberikan responden

digunakan rumus debagai berikut:

P =Ly 100%
N

Dimana:

P = Angket Persentase

F = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi

100% = Bilangan tetap.'®

Untuk menafsirkan besar persentase yang diperoleh dari tabulasi data,

penulis menggunakan metode penafsiran menurut sutrisno hadi yaitu:

80% - 100% : Pada umumnya
60%-79% : Sebagian besar
50%-59% - Lebih dari setengah
40%-49% : Kurang dari setengah
20%-39% : Sebagian kecil
0%-19% : Sedikit sekali."

8 Sudijono, pengantar statistik Pendidikan, (jakarta: Grafindo Prsada, 2006), hal. 43.
¥ sutarno Hadi, Metode Research Untuk Penulisan Paper,Tesis, Dan Disertasi, Jilid 1,
(‘Yogyakarta : Fakultas Psikologi Gajah Mada,1990), hal. 25.
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Selanjutnya, setelah data terkumpul kemudian diolah dengan menghitung
persentase jawaban dari responden. Nilai persentase yang diperoleh akan dibuat
suatu analisis sehingga dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan. Kemudian data diperoleh dari hasil angket dan dokumentasi akan

dijadikan sebagai data penguat dari hasil angket.

Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data adalah :

a. Reduksi Data
Reduksi Data diartikan sebagai proses merangkum, memilah hal-hal
pokok, menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Data
yang penulis peroleh dari hasil angket, dan dokumentasi akan dirangkum,
dipilah-pilah dan penulis akan mengambil hal-hal yang dianggap penting.

b. Penyajian Data
Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Menurut
Miles dan Huberman, penyajian data yang paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat narasi. Data yang
diperoleh dari hasil angket akan ditabulasikan dan dihitung persentasenya,
sedangkan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi akan dijadikan
sebagai data penguat dari hasil angket.

c. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan agar data-data yang telah dianalisa dan

memberi penafsiran atau interprestasi tersebut mempunyai makna untuk
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kemudian dapat disusun menjadi kalimat-kalimat deskriptif yang dapat

dipahami oleh orang lain.”

?® Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 2010.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
Sebagai sebuah lembaga / organisasi yang memberikan pelayanan kepada
pengguna, sudah selayak nya sebuah perpustakaan memiliki tata tertib tersendiri
yang akan diberlakukan bagi semua pemustaka. Begitu juga halnya dengan
Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
Perpustakaaan UIN Ar-Raniry telah memberlakukan tata tertibnya sejak
tahun 2014 yang isi nya antara lain :
1. Hari dan jam buka pelayanan.
Mulai hari Senin — Kamis (Pagi) dari Jam : 08.00-12.30 Wib
Mulai hari Senin — Kamis (Siang) dari Jam : 14.00-16.45 Wib
Mulai hari Jum’at (Pagi) dari Jam : 08.00-11.30 Wib
Mulai hari Jum’at (Siang) dari Jam : 14.00-16.45 Wib
Mulai hari Sabtu - Minggu dari Jam : 08.00-16.00 Wib
Mengingat ramainya pemustaka yang memerlukan berbagai informasi,
maka perpustakaan UIN Ar-Raniry juga membuka layanan malam hari yaitu :
Mulai hari Senin (Malam) - Jum’at (Malam) dari Jam : 19.30.22.30 Wib
2. Keanggotaan
Semua civitas akademika UIN Ar-Raniry dapat menjadi anggota
perpustaan, dengan syarat : Mengisi formulir keanggotaan. Melampirkan
slip tanda lunas spp terbaru. Menyerahkan photo copy SK / surat tugas

(bagi dosen dan karyawan). Membayar administrasi sebesar RP.5000 (lima
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ribu rupiah). Masa berlaku kartu anggota (bagi mahasiswa satu semester
dan dapat diperpanjang kembali serta bagi dosen dan karyawan berlaku
selama tugas di UIN Ar-Raniry).

Ketentuan pemakai perpustakaan

Mengisi daftar pengunjung elektronik / komputer yang telah disediakan.
Tidak diperkenankan membawa masuk tas,jaket, map, sarung laptop dan
payung ke dalam ruangan perpustakan, kecuali barang-barang berharga
seperti Handpone (HP), Laptop, dompet, perhiasan, surat-surat penting.
Meletakan tas di loker penitipan ( barang yang berharga, jangan disimpan
di tas / locker, harap dibawa masuk. Kartu Tanda Anggota tidak dapat
dipinjamkan kepada orang lain. Bila kartu keanggotaan hilang, segera
melapor kepada petugas perpustakaan agar segera diganti dengan yang
baru dengan membayar biaya Rp.10.000 (sepuluh ribu rupiah). Menjaga
ketenangan dan kebersihan di dalam perpustakaan. Tidak diperkenankan
makan, minum dan merokok di dalam ruangan perpustakaan. Bersikap
sopan dan saling menghargai dengan perpustakaan dan sesama
pengunjung perpustakaan. Berpakaian rapi dan islami (khusus wanita
dilarang berpakaian ketat dan pakai celana jeans).

Ketentuan peminjanan dan pengembalian buku

Peminjaman harus ada Kartu Tanda Anggota (KTA) perpustakaan yang
masih berlaku. Mahasiswa S1/ D3 dan karyawan/i dan diberi hak untuk
meminjam buku, maksimal 2 (dua) eks, buku selama 1 (satu) minggu.

Dosen dan Mahasiswa/i Pascasarjana diberi hak meminjam buku

40



maksimal 5 (lima) eks, selama 1 (satu) minggu. Perpanjangan waktu
peminjaman dapat dilakukan 1 (satu) kali, dengan mempertimbangkan
situasi dan kondisinya. Peminjaman wajib mengembalikan buku yang di
pinjam tepat pada waktunya, atau batas sebelum waktu habis. Peminjaman
wajib mengembalikan buku yang dipinjam tetap bersih, utuh, tidak rusak,
tidak membuat coret-coretan. Kondisi Reserved book (tandon) hanya
diperolehkan dibaca di tempat atau di photo copy. Koleksi referensi dan
koleksi terbitan berkala (majalah, koran, jurnal, buletin, dan sebagainya)
tidak bisa dipinjam untuk dibawa pulang. Koleksi ini hanya untuk dibaca
di tempat atau di photo copy. Koleksi KKI (Skripsi, Tesis, Disertasi,
Tugas akhir dan laporan) tidak bisa dipinjam untuk dibawa pulang.
Koleksi ini hanya dibaca ditempat tidak boleh diphoto copy. Koleksi
Audio Visual tidak bisa di pinjam / dibawa keluar, hanya dipakai di
tempat / di ruang yang disediakan. Syarat photo copy harus menyerahkan

KTA perpustakaan, KTP atau SIM yang masih berlaku.

. Sanksi / denda

Bila telat mengembalikan buku yang dipinjam, akan dikenakan sanksi
RP.500 (Lima ratus rupiah) perbuku perhari. Buku yang di foto copy,
harus dikembalikan pada hari itu juga, jika terlambat mengembalikan,
maka dikenakan denda RP.1000 (Seribu rupiah) perhari perbuku.
Membawa buku keluar secara illegal akan dikenakan sanksi keanggotaan.
Pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan dapat mengakibatkan status

keanggotaannya dihilangkan sehingga tidak diperbolehkan lagi meminjam
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buku. Mencuri atau merusak buku koleksi perpustakaan, akan dicabut

keanggotaannya dan akan diserahkan kepada pihak yang berwajib.

. Bebas Pustaka

Surat bebas pustaka diberikan kepada mahasiswa yang telah
menyelesaikan studinya (yang mengikuti sidang kelulusan/maunagasyah).
Menyerahkan/mengembalikan Kartu Tanda Anggota (KTA) perpustakaan.
Jika tidak tersangkut pinjaman buku, maka Surat Bebas Pustaka Segera
dibuat. Jika tersangkut pinjaman buku, maka buku tersebut harus
dikembalikan terlebih dahulu + bayar denda keterlambatan pengembalian
jika ada. Jika buku tersebut hilang, maka harus diganti dengan buku yang
sama atau disiplin ilmunya sama, dan membayar denda keterlambatan

pengembalian buku tersebut.

. Ketentuan Lain

Pengguna perpustakaan selain civitas akademika UIN Ar-Raniry (tamu)
hanya boleh membaca di tempat foto copy sebagaimana ketentuan berlaku.
Peminjaman jumlah buku lebih dari ketentuan poin 4.2 dan 4.3 di atas
guna untuk sidang munagasyah, harus diambil satu hari sebelum dan
dikembalikan setelah sidang munagasyah (Via sirkulasi). Hal-hal yang

belum termuat dalam tata tertib ini akan ditentukan kemudian.
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B. Hasil Penelitian

Berikut ini akan digambarkan secara jelas data yang didapatkan
berdasarkan distribusi angket tentang efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap
pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh :

Hasil pengumpulan data efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola
perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam hal
tata tertib perpustakaan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Tata tertib tentang hari dan jam buka pelayanan yang telah diterapkan oleh

perpustakaan UIN Ar-Raniry(N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 23 27 %

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 14 17%

4. Sangat Tidak Setuju 13 15%
Jumlah 85 100%

Tabel di atas mengindikasikan bahwa sebagian besar (68 %) responden
mengapresiasi tata tertib ini.
Tabel 4.2
Tata tertib yang dibuat oleh UPT. Perpustakaaan UIN Ar-Raniry terkait

dengan kewajiban memiliki kartu keanggotaan perpustakaan (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 23 27%

2. Setuju 40 47%

3. Tidak Setuju 9 11%

4. Sangat Tidak Setuju 13 15%
Jumlah 85 100%
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Terkait dengan kewajiban memiliki kartu keanggotaan, sebagian besar
(74%) responden setuju, dan telah mematuhi aturan yang mewajibkan pemustaka
untuk memiliki kartu keanggotaan. Dengan Kkata lain, pemustaka tidak dibenarkan
menggunakan kartu orang lain pada saat meminjam koleksi perpustakaan.
Tabel 4.3

Tata tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 10 12%

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 25 29%

4. Sangat Tidak Setuju 15 18%
Jumlah 85 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa lebih dari setengah (53%) responden
telah mengetahui dan pernah mendapatkan sosialisasi tata tertib dari pihak
perpustakaan.

Tabel 4.4
Tata tertib peminjaman dan pengembalian buku bagi pengguna di UPT.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 20 24%

2. Setuju 39 45%

3. Tidak Setuju 14 17%

4. Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Ada pun tata tertib menunjukkan bahwa sebagian besar (69%) responden
telah menaati dan mematuhi tata tertib peminjaman dan pengembalian buku di

Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
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Tabel 4.5
Penerapan sanksi /denda yang di berlakukan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 28 33%

2. Setuju 25 29%

3. Tidak Setuju 20 24%

4, Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Sebagian besar (62%) responden setuju dengan adanya penerapan sanksi /
denda tersebut.
Tabel 4.6
Tata tertib terkait surat bebas perpustakaan sudah di patuhi oleh pengguna

di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 19 22%

2. Setuju 40 47%

3. Tidak Setuju 11 13%

4. Sangat Tidak Setuju 15 18%
Jumlah 85 100%

Terkait dengan surat bebas perpustakaan, sebagian besar (69%) responden

telah memahami dan menaati aturan kini tanpa adanya rasa keberatan sedikit pun.

45



Tabel 4.7
Tata tertib tentang jumlah peminjaman koleksi yang diatur oleh

perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 23 27%

2. Setuju 37 44%

3. Tidak Setuju 17 20%

4. Sangat Tidak Setuju 8 9%
Jumlah 85 100%

Tabel ini menunjukkan sebagian besar (71%) responden sudah mematuhi
tata tertib ini.
Tabel 4.8
Tata tertib tentang larangan membawa masuk tas, map, dan sejenisnya ke

dalam ruangan perpustakaan (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 22 26%

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 20 24%

4. Sangat Tidak Setuju 8 9%
Jumlah 85 100%

Tata tertib ini terlihat bahwa sebagian besar (67%) responden sudah
menaatinya. Namun dalam kenyataan sehari-hari masih banyak pemustaka yang

belum menaatinya.
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Tabel 4.9
Tata tertib tentang larangan membawa masuk sarung laptop ke dalam

ruangan perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 30 35%

2. Setuju 24 28%

3. Tidak Setuju 20 24%

4, Sangat Tidak Setuju 11 13%
Jumlah 85 100%

Dalam hal larangan membawa masuk sarung laptop ke dalam
perpustakaan UIN Ar-Raniry terkesan sudah sebagian besar (63%) responden
telah mengindahkan nya.

Tabel 4.10
Tata tertib memakai jaket ke dalam ruangan perpustakaan bagi pengguna di

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 28 33%

2. Setuju 30 35%

3. Tidak Setuju 15 18%

4. Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Sebagian besar (68%) pengunjung sudah tidak lagi memakai jaket saat
mereka berada di dalam perpustakaan, khususnya ketika mereka membaca /

meminjam buku, sebagian terlihat dalam tabel di atas.
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Tabel 4. 11
Tata tertib larangan membawa masuk buku pribadi apalagi buku-buku dari

perpustakaan lainnya (N=85)

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 20 24%

2. Setuju 33 38%

3. Tidak Setuju 20 24%

4, Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Sebagian besar (62%) pemustaka sudah tidak lagi membawa masuk buku
pribadi mereka saat berada / mengakses informasi di Perpustakaan UIN Ar-
Raniry. Hal ini terlihat pada tabel di atas.

Tabel 4.12
Tata tertib larangan membawa makanan dan minuman ke dalam ruangan

perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 30 35%

2. Setuju 27 31%

3. Tidak Setuju 18 22%

4, Sangat Tidak Setuju 10 12%
Jumlah 85 100%

Dalam hal larangan membawa makanan / minuman ke ruang perpustakaan
UIN Ar-Raniry pada saat mengakses informasi terlihat bahwa sebagian besar

pengunjung (66%) telah mematuhi / menaati nya.
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Tabel 4.13
Tata tertib tentang menggunakan KTA orang lain untuk proses peminjaman

koleksi perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 30 35%

2. Setuju 28 33%

3. Tidak Setuju 15 18%

4, Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Tabel ini mengindikasikan bahwa sebagian besar (68%) pemustaka sudah
tidak lagi menggunakan KTA orang lain, karena mereka telah memiliki KTA
sendiri pada saat proses peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Tabel 4. 14
Tata tertib tentang mengeluarkan buku koleksi perpustakaan bagi pengguna

tanpa proses terlebih dahulu (N=85)

No Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 25 29%

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 15 18%

4, Sangat Tidak Setuju 10 12%
Jumlah 85 100%

Hampir semua pengunjung (70%) sudah menaati dan mematuhi larangan
mengeluarkan buku koleksi perpustakaan tanpa proses terlebih dahulu. Oleh pihak

Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
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Tabel 4.15
Tata tertib tentang bersuara keras / gaduh di dalam ruangan perpustakaan,

harus menghargai sesama pengguna yang lain (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 40 47%

2. Setuju 20 24%

3. Tidak Setuju 17 20%

4, Sangat Tidak Setuju 8 9%
Jumlah 85 100%

Dengan ada nya tata tertib yang melarang pengunjung membuat kegaduan
/ kebisingan, terlihat hampir semua pengunjung (71%) mematuhi dan menghargai
pengunjung yang lain.

1. Uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan data yang terkumpul
dengan data yang ada. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi, validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara
isi instrumen dengan materi yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat
validitas antara instrumen dengan isi materi yang telah diberikan pada saat
penerapan tata tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry, tata tertib telah di
sosialisasikan agar tidak membuat keributan / kebisingan, terlihat hampir semua
pengunjung mematuhi dan menghargai pengunjung yang lain. Namun pada
kenyataan yang ada pengunjung masih juga lupa menaati peraturan yang ada,
serta lupa membaca peraturan tata tertib. Walaupun pernah diterapkan pendidikan
pengguna pada saat ospek perpustakaan oleh pihak perpustakaan kepada

pengunjung yang baru masuk perkuliahan.
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2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pernyataan dinyatakan valid.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
reliabilitas antar penilai. Di dalam penelitian ini terdapat reliabilitas terlihat pada
jawaban angket yang telah di nilai oleh penilai dari daftar peryataan yang telah
diajukan kepada responden hal ini terlihat dari hasil keseluruhan angket yang
telah diberikan menurut penilai hasil jawaban angket responden telah mengetahui
materi yang telah diberikan oleh pihak perpustakaan serta telah mematuhi dan
menaati tata tertib yang diterapkan.

Berdasarkan beberapa item pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan peraturan tata tertib perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Sebagian besar pengunjung telah mematuhi dan menaati
peraturan tata tertib yang dibuat oleh pihak perpustakaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku
pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh terlihat sudah
efektif mencapai 60%-79% (Sebagian besar).

3. Hipotesis

Berdasarkan analisis data dari 85 responden yang telah di uji maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima sedangkan hipotesis nol di tolak.
Bahwa penerapan tata tertib di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

terhadap pola perilaku pengunjung terlihat sudah terlaksana dengan baik.
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C. Pembahasan
Tata tertib perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap
pengunjung perpustakaan memperoleh hak dan kesempatan yang sama dalam
memanfaatkan koleksi dan sarana yang tersedia, di samping untuk menjaga
keamanan dan kelestarian koleksi. Tata tertib ini berlaku bagi setiap pengunjung

perpustakaan, tanpa terkecuali.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lalukan terlihat bahwa
efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku pengunjung di UPT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagian besar sudah terlaksana dengan
baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil penyebaran angket di lapangan
kepada pengunjung perpustakaan UIN Ar-Raniry. Adapun tata tertib yang sudah
sepenuhnya merubah pola perilaku pengguna meliputi aturan jadwal oprasional,
perpustakaan, kewajiban memiliki kartu ke anggotaan, peminjaman dan
pengembalian buku bagi pengunjung, penerapan sanksi / denda, surat bebas
perpustakaan dan jumlah peminjaman koleksi yang diberlakukan bagi seorang

pemustaka.

Demikian, diantara yang pola perilakunya belum berubah meskipun telah
diberlakukan tata tertib perpustakaan. Hal ini terlihat dari hasil observasi dimana
masih ada pengunjung yang membawa masuk tas, map, dan sejenisnya, membawa
masuk sarung laptop, memakai jaket ke dalam ruangan, membawa masuk buku
pribadi, membawa masuk makanan dan minuman, menggunakan KTA orang lain,

mengeluarkan buku koleksi perpustakaan.
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Disamping itu masih terdapat beberapa orang pemustaka yang sering
ditegur oleh petugas perpustakaan pada saat jam kunjungan telah habis serta
bersuara agak keras di dalam ruangan perpustakaan saat berdiskusi dengan teman-

teman mereka sehingga pemustaka yang lainnya merasa terganggu.

Dari hasil penelitian yang penulis paparkan sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku
pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh terlihat sudah
terlaksana dengan baik. Namun, masih terdapat juga pengunjung yang mendapat

teguran dari pihak petugas perpustakaan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
Sebagai sebuah lembaga / organisasi yang memberikan pelayanan kepada
pengguna, sudah selayak nya sebuah perpustakaan memiliki tata tertib tersendiri
yang akan diberlakukan bagi semua pemustaka. Begitu juga halnya dengan
Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
Perpustakaaan UIN Ar-Raniry telah memberlakukan tata tertibnya sejak
tahun 2014 yang isi nya antara lain :
1. Hari dan jam buka pelayanan.
Mulai hari Senin — Kamis (Pagi) dari Jam : 08.00-12.30 Wib
Mulai hari Senin — Kamis (Siang) dari Jam : 14.00-16.45 Wib
Mulai hari Jum’at (Pagi) dari Jam : 08.00-11.30 Wib
Mulai hari Jum’at (Siang) dari Jam : 14.00-16.45 Wib
Mulai hari Sabtu - Minggu dari Jam : 08.00-16.00 Wib
Mengingat ramainya pemustaka yang memerlukan berbagai informasi,
maka perpustakaan UIN Ar-Raniry juga membuka layanan malam hari yaitu :
Mulai hari Senin (Malam) - Jum’at (Malam) dari Jam : 19.30.22.30 Wib
2. Keanggotaan
Semua civitas akademika UIN Ar-Raniry dapat menjadi anggota
perpustaan, dengan syarat : Mengisi formulir keanggotaan. Melampirkan
slip tanda lunas spp terbaru. Menyerahkan photo copy SK / surat tugas

(bagi dosen dan karyawan). Membayar administrasi sebesar RP.5000 (lima
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ribu rupiah). Masa berlaku kartu anggota (bagi mahasiswa satu semester
dan dapat diperpanjang kembali serta bagi dosen dan karyawan berlaku
selama tugas di UIN Ar-Raniry).

Ketentuan pemakai perpustakaan

Mengisi daftar pengunjung elektronik / komputer yang telah disediakan.
Tidak diperkenankan membawa masuk tas,jaket, map, sarung laptop dan
payung ke dalam ruangan perpustakan, kecuali barang-barang berharga
seperti Handpone (HP), Laptop, dompet, perhiasan, surat-surat penting.
Meletakan tas di loker penitipan ( barang yang berharga, jangan disimpan
di tas / locker, harap dibawa masuk. Kartu Tanda Anggota tidak dapat
dipinjamkan kepada orang lain. Bila kartu keanggotaan hilang, segera
melapor kepada petugas perpustakaan agar segera diganti dengan yang
baru dengan membayar biaya Rp.10.000 (sepuluh ribu rupiah). Menjaga
ketenangan dan kebersihan di dalam perpustakaan. Tidak diperkenankan
makan, minum dan merokok di dalam ruangan perpustakaan. Bersikap
sopan dan saling menghargai dengan perpustakaan dan sesama
pengunjung perpustakaan. Berpakaian rapi dan islami (khusus wanita
dilarang berpakaian ketat dan pakai celana jeans).

Ketentuan peminjanan dan pengembalian buku

Peminjaman harus ada Kartu Tanda Anggota (KTA) perpustakaan yang
masih berlaku. Mahasiswa S1/ D3 dan karyawan/i dan diberi hak untuk
meminjam buku, maksimal 2 (dua) eks, buku selama 1 (satu) minggu.

Dosen dan Mahasiswa/i Pascasarjana diberi hak meminjam buku

40



maksimal 5 (lima) eks, selama 1 (satu) minggu. Perpanjangan waktu
peminjaman dapat dilakukan 1 (satu) kali, dengan mempertimbangkan
situasi dan kondisinya. Peminjaman wajib mengembalikan buku yang di
pinjam tepat pada waktunya, atau batas sebelum waktu habis. Peminjaman
wajib mengembalikan buku yang dipinjam tetap bersih, utuh, tidak rusak,
tidak membuat coret-coretan. Kondisi Reserved book (tandon) hanya
diperolehkan dibaca di tempat atau di photo copy. Koleksi referensi dan
koleksi terbitan berkala (majalah, koran, jurnal, buletin, dan sebagainya)
tidak bisa dipinjam untuk dibawa pulang. Koleksi ini hanya untuk dibaca
di tempat atau di photo copy. Koleksi KKI (Skripsi, Tesis, Disertasi,
Tugas akhir dan laporan) tidak bisa dipinjam untuk dibawa pulang.
Koleksi ini hanya dibaca ditempat tidak boleh diphoto copy. Koleksi
Audio Visual tidak bisa di pinjam / dibawa keluar, hanya dipakai di
tempat / di ruang yang disediakan. Syarat photo copy harus menyerahkan

KTA perpustakaan, KTP atau SIM yang masih berlaku.

. Sanksi / denda

Bila telat mengembalikan buku yang dipinjam, akan dikenakan sanksi
RP.500 (Lima ratus rupiah) perbuku perhari. Buku yang di foto copy,
harus dikembalikan pada hari itu juga, jika terlambat mengembalikan,
maka dikenakan denda RP.1000 (Seribu rupiah) perhari perbuku.
Membawa buku keluar secara illegal akan dikenakan sanksi keanggotaan.
Pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan dapat mengakibatkan status

keanggotaannya dihilangkan sehingga tidak diperbolehkan lagi meminjam
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buku. Mencuri atau merusak buku koleksi perpustakaan, akan dicabut

keanggotaannya dan akan diserahkan kepada pihak yang berwajib.

. Bebas Pustaka

Surat bebas pustaka diberikan kepada mahasiswa yang telah
menyelesaikan studinya (yang mengikuti sidang kelulusan/maunagasyah).
Menyerahkan/mengembalikan Kartu Tanda Anggota (KTA) perpustakaan.
Jika tidak tersangkut pinjaman buku, maka Surat Bebas Pustaka Segera
dibuat. Jika tersangkut pinjaman buku, maka buku tersebut harus
dikembalikan terlebih dahulu + bayar denda keterlambatan pengembalian
jika ada. Jika buku tersebut hilang, maka harus diganti dengan buku yang
sama atau disiplin ilmunya sama, dan membayar denda keterlambatan

pengembalian buku tersebut.

. Ketentuan Lain

Pengguna perpustakaan selain civitas akademika UIN Ar-Raniry (tamu)
hanya boleh membaca di tempat foto copy sebagaimana ketentuan berlaku.
Peminjaman jumlah buku lebih dari ketentuan poin 4.2 dan 4.3 di atas
guna untuk sidang munagasyah, harus diambil satu hari sebelum dan
dikembalikan setelah sidang munagasyah (Via sirkulasi). Hal-hal yang

belum termuat dalam tata tertib ini akan ditentukan kemudian.
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B. Hasil Penelitian

Berikut ini akan digambarkan secara jelas data yang didapatkan
berdasarkan distribusi angket tentang efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap
pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh :

Hasil pengumpulan data efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola
perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam hal
tata tertib perpustakaan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Tata tertib tentang hari dan jam buka pelayanan yang telah diterapkan oleh

perpustakaan UIN Ar-Raniry(N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 23 27 %

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 14 17%

4. Sangat Tidak Setuju 13 15%
Jumlah 85 100%

Tabel di atas mengindikasikan bahwa sebagian besar (68 %) responden
mengapresiasi tata tertib ini.
Tabel 4.2
Tata tertib yang dibuat oleh UPT. Perpustakaaan UIN Ar-Raniry terkait

dengan kewajiban memiliki kartu keanggotaan perpustakaan (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 23 27%

2. Setuju 40 47%

3. Tidak Setuju 9 11%

4. Sangat Tidak Setuju 13 15%
Jumlah 85 100%
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Terkait dengan kewajiban memiliki kartu keanggotaan, sebagian besar
(74%) responden setuju, dan telah mematuhi aturan yang mewajibkan pemustaka
untuk memiliki kartu keanggotaan. Dengan kata lain, pemustaka tidak dibenarkan
menggunakan kartu orang lain pada saat meminjam koleksi perpustakaan.
Tabel 4.3

Tata tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 10 12%

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 25 29%

4. Sangat Tidak Setuju 15 18%
Jumlah 85 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa lebih dari setengah (53%) responden
telah mengetahui dan pernah mendapatkan sosialisasi tata tertib dari pihak
perpustakaan.

Tabel 4.4
Tata tertib peminjaman dan pengembalian buku bagi pengguna di UPT.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 20 24%

2. Setuju 39 45%

3. Tidak Setuju 14 17%

4. Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Ada pun tata tertib menunjukkan bahwa sebagian besar (69%) responden
telah menaati dan mematuhi tata tertib peminjaman dan pengembalian buku di

Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
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Tabel 4.5
Penerapan sanksi /denda yang di berlakukan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 28 33%

2. Setuju 25 29%

3. Tidak Setuju 20 24%

4, Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Sebagian besar (62%) responden setuju dengan adanya penerapan sanksi /
denda tersebut.
Tabel 4.6
Tata tertib terkait surat bebas perpustakaan sudah di patuhi oleh pengguna

di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 19 22%

2. Setuju 40 47%

3. Tidak Setuju 11 13%

4. Sangat Tidak Setuju 15 18%
Jumlah 85 100%

Terkait dengan surat bebas perpustakaan, sebagian besar (69%) responden

telah memahami dan menaati aturan kini tanpa adanya rasa keberatan sedikit pun.
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Tabel 4.7
Tata tertib tentang jumlah peminjaman koleksi yang diatur oleh

perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 23 27%

2. Setuju 37 44%

3. Tidak Setuju 17 20%

4. Sangat Tidak Setuju 8 9%
Jumlah 85 100%

Tabel ini menunjukkan sebagian besar (71%) responden sudah mematuhi
tata tertib ini.
Tabel 4.8
Tata tertib tentang larangan membawa masuk tas, map, dan sejenisnya ke

dalam ruangan perpustakaan (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 22 26%

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 20 24%

4. Sangat Tidak Setuju 8 9%
Jumlah 85 100%

Tata tertib ini terlihat bahwa sebagian besar (67%) responden sudah
menaatinya. Namun dalam kenyataan sehari-hari masih banyak pemustaka yang

belum menaatinya.
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Tabel 4.9
Tata tertib tentang larangan membawa masuk sarung laptop ke dalam

ruangan perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 30 35%

2. Setuju 24 28%

3. Tidak Setuju 20 24%

4, Sangat Tidak Setuju 11 13%
Jumlah 85 100%

Dalam hal larangan membawa masuk sarung laptop ke dalam
perpustakaan UIN Ar-Raniry terkesan sudah sebagian besar (63%) responden
telah mengindahkan nya.

Tabel 4.10
Tata tertib memakai jaket ke dalam ruangan perpustakaan bagi pengguna di

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 28 33%

2. Setuju 30 35%

3. Tidak Setuju 15 18%

4. Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Sebagian besar (68%) pengunjung sudah tidak lagi memakai jaket saat
mereka berada di dalam perpustakaan, khususnya ketika mereka membaca /

meminjam buku, sebagian terlihat dalam tabel di atas.
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Tabel 4. 11
Tata tertib larangan membawa masuk buku pribadi apalagi buku-buku dari

perpustakaan lainnya (N=85)

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 20 24%

2. Setuju 33 38%

3. Tidak Setuju 20 24%

4, Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Sebagian besar (62%) pemustaka sudah tidak lagi membawa masuk buku
pribadi mereka saat berada / mengakses informasi di Perpustakaan UIN Ar-
Raniry. Hal ini terlihat pada tabel di atas.

Tabel 4.12
Tata tertib larangan membawa makanan dan minuman ke dalam ruangan

perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 30 35%

2. Setuju 27 31%

3. Tidak Setuju 18 22%

4, Sangat Tidak Setuju 10 12%
Jumlah 85 100%

Dalam hal larangan membawa makanan / minuman ke ruang perpustakaan
UIN Ar-Raniry pada saat mengakses informasi terlihat bahwa sebagian besar

pengunjung (66%) telah mematuhi / menaati nya.
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Tabel 4.13
Tata tertib tentang menggunakan KTA orang lain untuk proses peminjaman

koleksi perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry (N=85)

No Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%o)

1. Sangat Setuju 30 35%

2. Setuju 28 33%

3. Tidak Setuju 15 18%

4, Sangat Tidak Setuju 12 14%
Jumlah 85 100%

Tabel ini mengindikasikan bahwa sebagian besar (68%) pemustaka sudah
tidak lagi menggunakan KTA orang lain, karena mereka telah memiliki KTA
sendiri pada saat proses peminjaman di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Tabel 4. 14
Tata tertib tentang mengeluarkan buku koleksi perpustakaan bagi pengguna

tanpa proses terlebih dahulu (N=85)

No Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 25 29%

2. Setuju 35 41%

3. Tidak Setuju 15 18%

4, Sangat Tidak Setuju 10 12%
Jumlah 85 100%

Hampir semua pengunjung (70%) sudah menaati dan mematuhi larangan
mengeluarkan buku koleksi perpustakaan tanpa proses terlebih dahulu. Oleh pihak

Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
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Tabel 4.15
Tata tertib tentang bersuara keras / gaduh di dalam ruangan perpustakaan,

harus menghargai sesama pengguna yang lain (N=85)

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%b)

1. Sangat Setuju 40 47%

2. Setuju 20 24%

3. Tidak Setuju 17 20%

4, Sangat Tidak Setuju 8 9%
Jumlah 85 100%

Dengan ada nya tata tertib yang melarang pengunjung membuat kegaduan
/ kebisingan, terlihat hampir semua pengunjung (71%) mematuhi dan menghargai
pengunjung yang lain.

1. Uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan data yang terkumpul
dengan data yang ada. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi, validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara
isi instrumen dengan materi yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat
validitas antara instrumen dengan isi materi yang telah diberikan pada saat
penerapan tata tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry, tata tertib telah di
sosialisasikan agar tidak membuat keributan / kebisingan, terlihat hampir semua
pengunjung mematuhi dan menghargai pengunjung yang lain. Namun pada
kenyataan yang ada pengunjung masih juga lupa menaati peraturan yang ada,
serta lupa membaca peraturan tata tertib. Walaupun pernah diterapkan pendidikan
pengguna pada saat ospek perpustakaan oleh pihak perpustakaan kepada

pengunjung yang baru masuk perkuliahan.
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2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pernyataan dinyatakan valid.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
reliabilitas antar penilai. Di dalam penelitian ini terdapat reliabilitas terlihat pada
jawaban angket yang telah di nilai oleh penilai dari daftar peryataan yang telah
diajukan kepada responden hal ini terlihat dari hasil keseluruhan angket yang
telah diberikan menurut penilai hasil jawaban angket responden telah mengetahui
materi yang telah diberikan oleh pihak perpustakaan serta telah mematuhi dan
menaati tata tertib yang diterapkan.

Berdasarkan beberapa item pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan peraturan tata tertib perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Sebagian besar pengunjung telah mematuhi dan menaati
peraturan tata tertib yang dibuat oleh pihak perpustakaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku
pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh terlihat sudah
efektif mencapai 60%-79% (Sebagian besar).

3. Hipotesis

Berdasarkan analisis data dari 85 responden yang telah di uji maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima sedangkan hipotesis nol di tolak.
Bahwa penerapan tata tertib di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

terhadap pola perilaku pengunjung terlihat sudah terlaksana dengan baik.
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C. Pembahasan
Tata tertib perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap
pengunjung perpustakaan memperoleh hak dan kesempatan yang sama dalam
memanfaatkan koleksi dan sarana yang tersedia, di samping untuk menjaga
keamanan dan kelestarian koleksi. Tata tertib ini berlaku bagi setiap pengunjung

perpustakaan, tanpa terkecuali.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lalukan terlihat bahwa
efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku pengunjung di UPT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagian besar sudah terlaksana dengan
baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil penyebaran angket di lapangan
kepada pengunjung perpustakaan UIN Ar-Raniry. Adapun tata tertib yang sudah
sepenuhnya merubah pola perilaku pengguna meliputi aturan jadwal oprasional,
perpustakaan, kewajiban memiliki kartu ke anggotaan, peminjaman dan
pengembalian buku bagi pengunjung, penerapan sanksi / denda, surat bebas
perpustakaan dan jumlah peminjaman koleksi yang diberlakukan bagi seorang

pemustaka.

Demikian, diantara yang pola perilakunya belum berubah meskipun telah
diberlakukan tata tertib perpustakaan. Hal ini terlihat dari hasil observasi dimana
masih ada pengunjung yang membawa masuk tas, map, dan sejenisnya, membawa
masuk sarung laptop, memakai jaket ke dalam ruangan, membawa masuk buku
pribadi, membawa masuk makanan dan minuman, menggunakan KTA orang lain,

mengeluarkan buku koleksi perpustakaan.
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Disamping itu masih terdapat beberapa orang pemustaka yang sering
ditegur oleh petugas perpustakaan pada saat jam kunjungan telah habis serta
bersuara agak keras di dalam ruangan perpustakaan saat berdiskusi dengan teman-

teman mereka sehingga pemustaka yang lainnya merasa terganggu.

Dari hasil penelitian yang penulis paparkan sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku
pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh terlihat sudah
terlaksana dengan baik. Namun, masih terdapat juga pengunjung yang mendapat

teguran dari pihak petugas perpustakaan.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap
pola perilaku pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa efektivitas tata tertib perpustakaan terhadap pola perilaku
pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
sebagian besar sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari hasil penyebaran angket di lapangan kepada
pengunjung perpustakaan UIN Ar-Raniry.

2. Adapun tata tertib yang sudah sepenuhnya merubah pola perilaku
pengguna meliputi aturan jadwal operasional, perpustakaan, kewajiban
memiliki kartu keanggotaan, peminjaman dan pengembalian buku bagi
pengunjung, penerapan sanksi / denda, surat bebas perpustakaan dan

jumlah peminjaman koleksi yang diberlakukan bagi seorang pemustaka.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat penulis berikan

sebagai berikut :

1. Demikian, diantara yang pola perilakunya belum berubah meskipun telah
diberlakukan tata tertib perpustakaan. Hal ini terlihat dari hasil observasi
dimana masih ada pengunjung yang membawa masuk tas, map, dan
sejenisnya, membawa masuk sarung laptop, memakai jaket ke dalam
ruangan, membawa masuk buku pribadi, membawa masuk makanan dan
minuman, menggunakan KTA orang lain, mengeluarkan buku koleksi
perpustakaan.

2. Disamping itu masih terdapat beberapa orang pemustaka yang sering
ditegur oleh petugas perpustakaan pada saat jam kunjungan telah habis
serta bersuara agak keras di dalam ruangan perpustakaan saat berdiskusi
dengan teman-teman mereka sehingga pemustaka yang lainnya merasa

terganggu.
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KUESIONER (ANGKET) PENELITIAN
Judul Penelitian

Efekivitas Tata Tertib Perpustakaan Terhadap Pola Perilaku Pengunjung di

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya Aja Fitria, mahasiswa Jurusan lImu Perpustakaan Universitas Islam
Negeri (UIN Ar-Raniry), sedang melakukan penelitian di UPT. Perpustakaan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh untuk menyusun skripsi yang berjudul “Efekivitas Tata
Tertib Perpustakaan Terhadap Pola Perilaku Pengunjung di UPT.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.

Demi kelancaran penyusunan skripsi ini, saya mengaharapkan bantuan
Anda untuk bersedia mengisi angket ini sesuai pendapat Anda. Atas bantuan dan

partisipasinya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Aja Fitria

Petunjuk pengisian

1. Tulislah identitas diri anda pada form yang telah disediakan.

2. Berilah tanda check list (V) setiap pertanyaan sesuai pendapat anda
3. Kuesioner ini terdiri dari dua pertanyaan, yang pertama tentang efektivitas
tata tertib perpustakaan dan kedua terhadap pola perilaku pengunjung di

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.



4. Selamat mengerjakan. Atas perhatian dan kerjasama Anda berikan, saya

ucapkan terima kasih.

Identitas responden

Nama : (boleh di isi / boleh tidak di isi)

Fakultas / Jur :
Jenis Kelamin :

Keterangan :

1. Kategori : Sangat Setuju (SS) 4. Kategori

Setuju (STS)

. Sangat Tidak

2. Kategori : Setuju (S) 3. Kategori : Tidak Setuju
(TS)
No Pernyataan Jawaban
A Variabel  Efektivitas Tata  Tertib| SS S TS STS

Perpustakaan (X)

1. Aturan jadwal kunjungan tata tertib tentang
hari dan jam buka pelayanan yang telah di
terapkan oleh perpustakaan UIN Ar-Raniry

sudah sesuai dan sudah efektif.




Tata tertib yang di buat oleh UPT.
Perpustakaaan UIN  Ar-Raniry terkait
dengan  kewajiban  memiliki  kartu
keanggotaan perpustakaan sudah berjalan

dengan baik.

Tata tertib perpustakaan UIN Ar-Raniry
sudah di sosialisasikan dan sudah di pahami

oleh semua pengguna perpustakaan.

Peraturan tata tertib peminjaman dan
pengembalian buku bagi pengguna di UPT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah berjalan

sesuai aturan.

Penerapan sanksi /denda yang di berlakukan
di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah

berjalan dengan lancar.

Aturan tata tertib terkait surat bebas
perpustakaan sudah di patuhi oleh pengguna

di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

Aturan tata tertib tentang jumlah
peminjaman yang di atur oleh perpustakaan

sudah di jalankan dan ditaati oleh pengguna.

Variabel Pola Perilaku Pengunjung

Perpustakaan ()




Larangan membawa masuk tas, map, dan
sejenisnya ke dalam ruangan perpustakaan,
belum di indahkan oleh sebagian besar

pengguna.

Larangan membawa masuk sarung laptop
ke dalam ruangan perpustakaan oleh
sebagian besar pengguna perpustakaan di
UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry belum

di patuhi.

10.

Larangan memakai jaket ke dalam ruangan
perpustakaan bagi pengguna di UPT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry belum di
jalankan dan di taati oleh sebagian

pengguna.

11.

Larangan membawa masuk buku pribadi
apalagi buku-buku dari perpustakaan
lainnya, belum di taati oleh sebagian

pengguna.

12.

Larangan membawa makanan dan minuman
ke dalam ruangan perpustakaanbelum di-
indahkan oleh sebagian besar pengguna di
UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

13.

Larangan menggunakan KTA orang lain

untuk  proses  peminjaman  koleksi




perpustakaan di UPT. Perpustakaan UIN
Ar-Raniry belum di patuhi oleh sebagian

pengguna.

14.

Larangan mengeluarkan buku koleksi
perpustakaan bagi pengguna tanpa proses
terlebih dahulu, belum di mengerti dan di

taati oleh sebagian pengguna.

15.

Larangan bersuara keras / gaduh di dalam
ruangan perpustakaan, harus menghargai
sesama pengguna yang lain, serta untuk

menjamin ke indahan dan ketertiban.
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Raniry bermaksud akan mengadakan Penelitian limiah dalam rangka penulisan
Skripsi yang berjudul : "Efektivitas Tata Tertib Perpustakaan terhadap Pola
Perilaku Pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh" Untuk
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